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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Hakikat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bentuk 

bahan ajar yang berperan penting dalam mewujudkan pembelajaran aktif, 

mandiri, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21. Hakikat 

LKPD bukan sekadar kumpulan tugas tertulis, melainkan perangkat 

pembelajaran yang dirancang secara sistematis untuk mengarahkan peserta 

didik dalam menemukan konsep, menerapkan pengetahuan, serta membangun 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Melalui LKPD, peserta didik diarahkan 

untuk aktif mencari, mengolah, dan menginterpretasikan informasi berdasarkan 

pengalaman belajar yang kontekstual. Hal ini sejalan dengan prinsip 

pembelajaran konstruktivistik yang menempatkan peserta didik sebagai subjek 

aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri (Fitriani et al., 2022) 

1. Pengertian LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan 

ajar yang dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik belajar 

secara aktif, mandiri, dan terarah. LKPD berisi petunjuk, langkah-langkah 

kegiatan, serta tugas yang harus dilakukan peserta didik dalam memahami 

suatu konsep atau menyelesaikan masalah tertentu. Secara umum, LKPD 

bukan hanya berfungsi sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai sarana 

untuk menumbuhkan kemandirian dan tanggung jawab dalam proses 
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pembelajaran. Menurut (Saputri & Widjajanti, 2023), LKPD adalah 

perangkat pembelajaran yang membantu peserta didik melakukan aktivitas 

belajar secara terstruktur sehingga pemahaman terhadap materi menjadi 

lebih mendalam dan bermakna. 

LKPD yang dirancang dengan baik harus mampu mengarahkan 

peserta didik untuk berpikir kritis, menemukan konsep sendiri, serta 

menghubungkan antara teori dan praktik. Dengan demikian, LKPD 

berfungsi tidak sekadar sebagai bahan latihan, tetapi juga sebagai panduan 

dalam proses berpikir ilmiah dan eksplorasi pengetahuan (Fitriani et al., 

2022). Dalam konteks pendidikan abad ke-21, LKPD juga berperan sebagai 

media untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat lanjut dan 

mendukung pembelajaran berbasis proyek maupun kontekstual. 

Selain itu, pengertian LKPD juga dikaitkan dengan prinsip student-

centered learning, di mana peserta didik menjadi pusat kegiatan belajar. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik memahami 

isi LKPD melalui bimbingan dan refleksi. Dengan demikian, LKPD yang 

efektif harus dirancang berdasarkan kebutuhan belajar peserta didik, 

karakteristik materi, serta konteks lingkungan belajar agar proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berorientasi pada pengalaman 

belajar nyata. 

2. Fungsi dan Tujuan LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki fungsi yang sangat 

penting dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran yang aktif, 
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kreatif, dan bermakna. Secara umum, LKPD berfungsi sebagai panduan 

kegiatan belajar yang membantu peserta didik untuk memahami konsep 

melalui aktivitas eksploratif dan aplikatif. Fungsi utama LKPD adalah 

memberikan arah belajar yang sistematis sehingga peserta didik dapat 

belajar secara mandiri dengan mengikuti tahapan-tahapan kegiatan yang 

sudah terstruktur. Dengan demikian, LKPD tidak hanya berperan sebagai 

media penyampai informasi, tetapi juga sebagai sarana latihan berpikir dan 

bertindak ilmiah (Sumargiyani & Tsani, 2022). 

Selain sebagai alat bantu pembelajaran, LKPD juga berfungsi 

sebagai media untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif peserta didik. Melalui kegiatan di dalam LKPD, peserta didik dilatih 

untuk melakukan pengamatan, menafsirkan data, dan menyimpulkan hasil 

belajar dengan pendekatan ilmiah. LKPD memungkinkan peserta didik 

terlibat langsung dalam proses penemuan konsep melalui kegiatan berbasis 

masalah, eksperimen sederhana, atau observasi lingkungan. Hal ini sejalan 

dengan pandangan (Sumanik, 2022) yang menyatakan bahwa LKPD 

berfungsi untuk melatih kemampuan berpikir analitis, meningkatkan 

kemandirian belajar, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap 

proses belajar. 

Adapun tujuan utama pengembangan LKPD adalah untuk 

memfasilitasi kegiatan belajar yang berpusat pada peserta didik (student-

centered), memberikan pengalaman belajar yang kontekstual, serta 

membantu guru dalam mengorganisasi pembelajaran agar lebih efektif. 



10 
 

 
 

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, LKPD juga memiliki tujuan strategis 

untuk mendorong pembelajaran diferensiatif dan berbasis proyek, sehingga 

peserta didik dapat belajar sesuai dengan minat, kemampuan, dan 

pengalaman mereka sendiri. Dengan demikian, LKPD berperan penting 

sebagai instrumen yang mengintegrasikan teori, praktik, dan refleksi dalam 

satu kesatuan proses pembelajaran yang utuh. 

3. Prinsip Pengembangan LKPD yang Baik 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tidak dapat 

dilakukan secara sembarangan, melainkan harus memperhatikan prinsip-

prinsip ilmiah, pedagogis, dan psikologis agar produk yang dihasilkan valid, 

praktis, serta efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Menurut R. 

Hasanah, prinsip utama dalam penyusunan LKPD meliputi kesesuaian 

dengan capaian pembelajaran, keterpaduan dengan kompetensi dasar, 

kejelasan instruksi kegiatan, relevansi dengan konteks kehidupan peserta 

didik, serta kelayakan isi dan bahasa. LKPD yang baik tidak hanya memuat 

langkah-langkah kegiatan, tetapi juga mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis, mandiri, dan reflektif terhadap proses belajarnya (R. 

Hasanah, 2023).  

Selain itu, prinsip pengembangan LKPD harus berpijak pada 

pendekatan student-centered learning dan teori konstruktivisme, di mana 

peserta didik berperan aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri 

melalui pengalaman belajar. LKPD yang baik perlu menstimulus peserta 

didik agar berani mencoba, mengajukan pertanyaan, dan menemukan 
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konsep berdasarkan pengamatan langsung. Oleh karena itu, setiap aktivitas 

dalam LKPD harus bersifat eksploratif, aplikatif, serta menantang 

kemampuan berpikir peserta didik (Rohman, 2023).  

Prinsip lain yang tidak kalah penting adalah keterpaduan antara isi 

LKPD dengan konteks lokal dan nilai-nilai kehidupan nyata. Hal ini sejalan 

dengan semangat Contextual Teaching Learning (CTL) yang menekankan 

pentingnya mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman sehari-

hari peserta didik agar pembelajaran menjadi bermakna. LKPD yang baik 

juga harus memperhatikan aspek tampilan visual, seperti tata letak, warna, 

dan ilustrasi, karena faktor estetika dapat mempengaruhi motivasi dan 

kenyamanan peserta didik dalam belajar (R. Hasanah, 2023). Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip tersebut, guru dapat menghasilkan LKPD yang 

tidak hanya layak secara akademik, tetapi juga relevan secara praktis untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

4. Komponen LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang baik harus disusun secara 

sistematis dengan memperhatikan komponen-komponen utama yang 

mendukung kebermaknaan proses pembelajaran. LKPD yang disusun 

secara sistematis memegang peranan penting dalam mendukung efektivitas 

proses pembelajaran. Penyajiannya harus memperhatikan alur materi, 

kejelasan instruksi, serta unsur visual yang mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik. Kelengkapan komponen tersebut membantu 

peserta didik mengikuti tahapan kegiatan belajar secara terarah, memahami 



12 
 

 
 

konsep yang dipelajari, serta menumbuhkan kemandirian dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan (Nurlaela & Rahmawati, 2022).  

Secara umum, komponen LKPD dapat dibagi menjadi beberapa 

bagian utama sebagai berikut: 

a. Identitas LKPD 

Bagian ini mencakup nama sekolah, mata pelajaran, 

kelas/semester, materi pokok, dan waktu pelaksanaan. Identitas yang 

jelas mempermudah guru maupun peserta didik dalam 

mengorganisasikan kegiatan pembelajaran (R. Hasanah, 2023).  

b. Petunjuk Penggunaan 

Berisi panduan bagi peserta didik tentang cara menggunakan 

LKPD, baik langkah-langkah pengerjaan maupun aturan selama 

kegiatan berlangsung. Petunjuk yang jelas akan membantu peserta didik 

belajar secara mandiri tanpa harus selalu bergantung pada guru 

(Rohman, 2023).  

c. Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran 

Komponen ini menjelaskan kemampuan yang harus dicapai 

peserta didik setelah menggunakan LKPD. Tujuan pembelajaran 

menjadi acuan dalam menentukan aktivitas, evaluasi, dan konten yang 

relevan. 

d. Materi Pembelajaran Singkat 

Berisi ringkasan materi inti yang disajikan dalam bentuk 

sederhana dan menarik. Materi pembelajaran yang dirancang secara 
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ringkas namun tetap substantif berfungsi sebagai pengantar bagi peserta 

didik sebelum memasuki tahap eksplorasi yang lebih mendalam. 

Penyajian materi singkat membantu peserta didik memusatkan perhatian 

pada konsep inti, sehingga proses memahami hubungan antarkonsep 

menjadi lebih efisien dan terarah (Wahyuni & Saputra, 2021) 

e. Kegiatan atau Tugas Belajar 

Bagian ini merupakan inti LKPD, berupa aktivitas pengamatan, 

eksperimen, diskusi, atau penyelesaian masalah yang harus dilakukan 

peserta didik. Kegiatan disusun berdasarkan urutan logis agar 

mendukung penemuan konsep dan penguatan pemahaman. 

f. Refleksi dan Penilaian Diri 

Komponen refleksi memungkinkan peserta didik menilai hasil 

dan proses belajarnya sendiri. Fitur ini penting untuk menumbuhkan 

tanggung jawab dan kesadaran belajar mandiri (Nurlaela & Rahmawati, 

2022). 

Dengan memperhatikan seluruh komponen tersebut, LKPD tidak 

hanya berfungsi sebagai media latihan, tetapi juga sebagai alat pembelajaran 

interaktif yang mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

dalam satu kesatuan kegiatan belajar yang utuh. 

B. Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) 

1. Pengertian Contextual Teaching Learning (CTL) 

Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) merupakan suatu 

konsep pembelajaran yang menekankan keterkaitan antara materi pelajaran 
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dengan konteks kehidupan nyata peserta didik. Melalui CTL, peserta didik 

diajak untuk menghubungkan pengetahuan yang diperoleh di sekolah 

dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga proses belajar 

menjadi lebih bermakna dan fungsional (E. Rahmawati, 2023). 

Pembelajaran kontekstual bukan hanya berfokus pada transfer pengetahuan, 

melainkan juga pada proses berpikir kritis, reflektif, dan pemecahan 

masalah yang melibatkan pengalaman langsung peserta didik dalam 

memahami konsep. 

Menurut Johnson dalam Maulidah, CTL adalah proses pembelajaran 

yang membantu peserta didik memahami makna materi pelajaran dengan 

menghubungkannya pada konteks pribadi, sosial, dan budaya yang mereka 

alami. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya menghafal fakta, tetapi 

juga mampu mengaplikasikan konsep dalam situasi nyata. Pendekatan ini 

berpijak pada teori konstruktivisme yang memandang bahwa pengetahuan 

dibangun oleh peserta didik secara aktif melalui interaksi dengan 

lingkungannya (Maulidah, 2022).  

Dalam konteks pendidikan dasar, CTL memiliki peranan penting 

karena sesuai dengan karakteristik perkembangan anak yang senang belajar 

melalui pengalaman konkret. Sejalan dengan hasil penelitian Putri & 

Nurhasanah, penerapan CTL terbukti meningkatkan motivasi dan 

kemandirian belajar peserta didik sekolah dasar karena mendorong 

keterlibatan aktif selama proses pembelajaran. Selain itu, CTL juga 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk bekerja sama, berdiskusi, 
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dan menemukan konsep secara mandiri, sehingga meningkatkan 

kemampuan sosial dan komunikasi (A. Putri & Nurhasanah, 2024).  

Dengan demikian, CTL dapat dipahami sebagai pendekatan 

pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam 

membangun pengetahuan melalui konteks nyata yang relevan dengan 

kehidupan mereka. Pendekatan ini sejalan dengan arah kebijakan 

Kurikulum Merdeka, yang menekankan pembelajaran bermakna, berbasis 

pengalaman, serta penguatan karakter dan kompetensi abad ke-21 

(Kementerian Pendidikan Kebudayaan, 2023). 

2. Prinsip-Prinsip Contextual Teaching Learning (CTL) 

Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) memiliki 

sejumlah prinsip yang menjadi dasar penerapannya agar proses belajar lebih 

bermakna dan berpusat pada peserta didik. Menurut Komalasari dan Astuti, 

terdapat tujuh prinsip utama CTL, yaitu konstruktivisme, inkuiri, bertanya, 

masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik. Prinsip-

prinsip ini membentuk satu kesatuan yang saling melengkapi dalam 

mewujudkan pembelajaran kontekstual (Astuti & Mahfud, 2023).  

a. Konstruktivisme (Constructivism) 

Konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan tidak ditransfer dari 

guru kepada peserta didik, tetapi dibangun oleh peserta didik melalui 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Peserta didik perlu 

terlibat aktif dalam menemukan konsep, bukan hanya menerima 

informasi. Dalam pembelajaran IPA misalnya, peserta didik dapat 
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mengamati fenomena ekosistem di sekitar sekolah untuk membangun 

pemahamannya sendiri (D. Rahmawati, 2023) 

b. Inkuiri (Inquiry) 

Prinsip inkuiri mendorong peserta didik untuk mencari dan 

menemukan sendiri konsep yang sedang dipelajari. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang membimbing proses pencarian pengetahuan 

melalui kegiatan pengamatan, pengumpulan data, dan penarikan 

kesimpulan. Proses ini membantu peserta didik berpikir ilmiah dan 

menumbuhkan rasa ingin tahu (T. Siregar, 2024) 

c. Bertanya (Questioning) 

Prinsip bertanya digunakan untuk menggali informasi, 

membangkitkan rasa ingin tahu, serta mengarahkan peserta didik agar 

aktif berpikir. Guru mengajukan pertanyaan terbuka yang menantang 

peserta didik untuk menganalisis dan mengevaluasi jawaban mereka 

sendiri (N. Sari & Widodo, 2024) 

d. Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Pembelajaran dalam CTL menekankan kolaborasi antarpeserta 

didik. Melalui kegiatan berdiskusi, bekerja dalam kelompok, dan 

berbagi pengalaman, peserta didik belajar saling membantu memahami 

konsep. Prinsip ini menanamkan nilai kerja sama dan tanggung jawab 

sosial (Komalasari, 2022) 
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e. Pemodelan (Modeling) 

Pemodelan dilakukan dengan memberi contoh konkret mengenai 

bagaimana suatu konsep diterapkan. Guru dapat menunjukkan cara 

melakukan pengamatan ekosistem atau menyusun peta rantai makanan. 

Melalui contoh tersebut, peserta didik memperoleh gambaran nyata 

tentang penerapan konsep. 

f. Refleksi (Reflection) 

Refleksi membantu peserta didik meninjau kembali apa yang 

telah dipelajari, memahami kesulitan yang dihadapi, dan memperbaiki 

strategi belajarnya. Refleksi dapat dilakukan melalui catatan harian 

belajar atau diskusi kelas (Astuti & Mahfud, 2023) 

g. Penilaian Autentik (Authentic Assessment) 

Penilaian autentik menilai kemampuan peserta didik melalui 

tugas-tugas kontekstual seperti laporan hasil observasi, proyek 

lingkungan, atau presentasi kelompok. Evaluasi ini menekankan proses 

belajar, bukan hanya hasil akhir.  

Dengan menerapkan tujuh prinsip ini, pembelajaran menjadi lebih 

aktif, bermakna, dan realistis. Peserta didik tidak hanya memahami teori, 

tetapi juga mampu mengaitkan pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari, 

sehingga terbentuk kemandirian dan tanggung jawab belajar. 

  



18 
 

 
 

 

C. LKPD Berbasis Contextual Teaching Learning (CTL) 

1. Konsep Dasar LKPD Berbasis CTL 

LKPD berbasis CTL disusun berdasarkan prinsip bahwa 

pembelajaran harus berorientasi pada pengalaman nyata peserta didik. 

Konsep dasar ini menekankan bahwa kegiatan belajar tidak hanya 

berlangsung di tingkat kognitif, tetapi juga melibatkan proses pengaitan 

antara konsep akademik dan realitas kehidupan. Melalui pendekatan ini, 

peserta didik didorong untuk memahami makna materi secara lebih 

komprehensif karena mereka terlibat langsung dalam aktivitas yang relevan. 

LKPD yang disusun dengan pendekatan CTL bertujuan membangun 

pemahaman melalui proses eksplorasi, pengamatan, dan penalaran yang 

terjadi secara alami dalam konteks keseharian peserta didik (Wulandari, 

2019). 

Penerapan konsep dasar CTL dalam LKPD juga menuntut kehadiran 

masalah kontekstual sebagai stimulus awal. LKPD memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk menganalisis masalah, merumuskan hipotesis, 

berdiskusi dengan teman sebaya, dan menemukan solusi terbaik. Dengan 

pendekatan tersebut, peserta didik bukan lagi objek pembelajaran yang 

pasif, melainkan aktor utama yang berperan aktif dalam membangun 

pengetahuannya. Proses ini sejalan dengan prinsip konstruktivisme yang 

menjadi landasan filosofi CTL, yaitu bahwa pengetahuan perlu dikonstruksi 

secara mandiri berdasarkan pengalaman pribadi (Sari & Pratama, 2020). 



19 
 

 
 

2. Langkah Penyusunan LKPD Berbasis CTL 

Penyusunan LKPD berbasis CTL memerlukan pendekatan yang 

sistematis agar perangkat pembelajaran tersebut benar-benar mampu 

membantu peserta didik menghubungkan konsep teoretis dengan situasi 

nyata. Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah melakukan analisis 

kebutuhan pembelajaran secara komprehensif. Analisis ini mencakup 

identifikasi materi esensial yang akan diajarkan, kesesuaian kompetensi 

dasar dengan capaian pembelajaran, serta kesulitan yang mungkin dialami 

peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa analisis kebutuhan yang tepat 

menjadi fondasi utama dalam merancang perangkat pembelajaran 

kontekstual yang efektif dan relevan dengan lingkungan belajar peserta 

didik (N. Hasanah, 2020). Analisis kebutuhan juga melibatkan pemahaman 

mendalam mengenai karakteristik peserta didik, seperti kemampuan awal, 

latar belakang sosial, gaya belajar, dan tingkat kesiapan belajar. Dengan 

melakukan analisis kebutuhan yang akurat, guru dapat merancang LKPD 

yang sesuai dengan konteks kelas dan kondisi peserta didik, sehingga 

mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran secara menyeluruh 

(Rahmadi, 2021).  

Langkah berikutnya adalah mempertimbangkan situasi nyata yang 

relevan dan dekat dengan kehidupan peserta didik. LKPD berbasis CTL 

menuntut adanya konteks autentik yang dapat menghubungkan peserta didik 

dengan materi pembelajaran. Konteks ini dapat berupa pengalaman sosial 

sehari-hari, peristiwa di lingkungan sekitar, budaya lokal, ataupun fenomena 
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alam yang sering mereka jumpai. Penelitian terbaru menegaskan bahwa 

integrasi konteks autentik dalam pembelajaran mampu meningkatkan 

pemahaman konseptual dan keterlibatan belajar karena peserta didik merasa 

materi memiliki kedekatan dengan realitas mereka (A. Putra, 2021). 

Pemilihan konteks yang tepat memungkinkan peserta didik membangun 

makna secara lebih mendalam karena mereka merasakan bahwa materi 

pelajaran tidak berdiri sendiri, tetapi berkaitan erat dengan kehidupan 

mereka. Dengan demikian, penyusunan LKPD perlu diawali dengan proses 

observasi lingkungan dan pemetaan kondisi nyata yang relevan agar 

perangkat pembelajaran benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik (Yuliani, 2023). 

Setelah analisis kebutuhan dan pemetaan konteks selesai, guru 

merumuskan tujuan pembelajaran yang spesifik dan terukur. Tujuan 

pembelajaran dalam LKPD berbasis CTL harus disusun secara selaras 

dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan profil pelajar yang akan 

dibangun. Tujuan pembelajaran tidak hanya menargetkan penguasaan 

materi, tetapi juga pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

seperti kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Penelitian 

menunjukkan bahwa perumusan tujuan yang jelas berpengaruh langsung 

terhadap efektivitas desain aktivitas pembelajaran karena memberikan arah 

yang terstruktur bagi peserta didik dalam mencapai capaian belajar 

(Nugroho, 2022). Rumusan tujuan harus jelas dan komunikatif agar peserta 

didik memahami arah pembelajaran serta capaian yang diharapkan. 
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Rumusan tujuan yang tepat akan memandu penyusunan aktivitas LKPD 

secara lebih terarah dan konsisten, sehingga mendukung proses 

pembelajaran yang lebih bermakna dan terukur (M. Lestari, 2021).  

Tujuan pembelajaran tersebut kemudian diintegrasikan ke dalam 

bentuk aktivitas kontekstual yang akan digunakan sebagai inti 

pembelajaran. Aktivitas dalam LKPD berbasis CTL tidak bersifat mekanis 

atau sekadar latihan soal, tetapi berupa rangkaian tugas yang menuntut 

peserta didik untuk mengeksplorasi konsep melalui pengalaman nyata. 

Aktivitas ini dapat berupa pengamatan lingkungan, studi kasus, eksperimen 

sederhana, pemecahan masalah, diskusi kelompok, maupun simulasi peran. 

Penelitian terkini mengungkapkan bahwa aktivitas berbasis konteks nyata 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta memperkuat 

pemahaman konseptual melalui interaksi langsung dengan fenomena yang 

relevan (Widodo, 2022). Semua aktivitas tersebut bertujuan agar peserta 

didik dapat menemukan sendiri konsep yang dipelajari melalui pengalaman 

autentik. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip konstruktivisme yang 

menjadi dasar filosofis CTL, yaitu bahwa peserta didik membangun 

pengetahuannya sendiri melalui proses pengalaman dan refleksi, 

sebagaimana ditunjukkan oleh kajian pedagogis terbaru mengenai 

efektivitas pembelajaran berbasis konstruksi makna (Ardiani, 2023).  

Langkah selanjutnya adalah penyusunan struktur LKPD yang terdiri 

dari beberapa komponen utama. Komponen tersebut meliputi petunjuk 

penggunaan LKPD, penyajian konteks, langkah kegiatan, pertanyaan 
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pemantik, tugas pemecahan masalah, dan bagian refleksi. Petunjuk 

penggunaan disusun untuk memberikan informasi mengenai cara kerja 

LKPD serta orientasi umum pembelajaran. Penyajian konteks berfungsi 

untuk memunculkan situasi nyata yang akan dikaji oleh peserta didik. 

Langkah kegiatan dirancang dalam bentuk prosedur yang sistematis 

sehingga peserta didik dapat mengikuti alur pembelajaran tanpa 

kebingungan. Sedangkan pertanyaan pemantik digunakan untuk 

membangun rasa ingin tahu, mendorong kemampuan bertanya, dan 

mengarahkan peserta didik untuk berpikir kritis sebelum mereka memasuki 

tahap pemecahan masalah (Savitri et al., 2021). 

Tugas pemecahan masalah menjadi komponen inti dalam LKPD 

berbasis CTL karena melalui kegiatan ini peserta didik benar-benar dituntut 

untuk menghubungkan konsep abstrak dengan realitas konkret. Guru perlu 

memastikan bahwa masalah yang disajikan bersifat menantang, relevan, dan 

mampu mendorong peserta didik berpikir kreatif dalam menemukan solusi. 

Penelitian menunjukkan bahwa tugas pemecahan masalah yang dirancang 

secara tepat dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi serta 

memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

(Mahfud, 2020). Penyajian masalah juga harus mempertimbangkan tingkat 

kesulitan serta kesesuaian dengan kemampuan peserta didik agar kegiatan 

tidak menjadi terlalu kompleks atau terlalu sederhana. Ketepatan 

penyusunan masalah akan membuat pembelajaran lebih bermakna dan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab peserta didik untuk memahami materi 
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secara mendalam, sebagaimana ditegaskan oleh studi yang menyoroti 

dampak desain masalah autentik terhadap kemandirian belajar peserta didik 

(Febriana, 2022). 

Komponen terakhir dalam penyusunan LKPD berbasis CTL adalah 

bagian refleksi. Refleksi memberikan ruang bagi peserta didik untuk menilai 

kembali pengalaman belajar mereka, memahami hal-hal yang telah 

dikuasai, mengidentifikasi kesulitan, serta menyusun strategi perbaikan. 

Refleksi juga berperan dalam membangun kesadaran diri peserta didik 

mengenai perkembangan kemampuan yang telah dicapai. Penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan reflektif mampu memperkuat regulasi diri 

dan meningkatkan kemampuan metakognitif peserta didik dalam 

memahami proses belajar mereka (Kurniasih, 2021). Dalam konteks CTL, 

refleksi merupakan proses penting karena membantu peserta didik 

menginternalisasi pengetahuan dan memaknai pengalaman belajar secara 

lebih personal. Guru dapat menyediakan pertanyaan reflektif yang 

memandu peserta didik untuk memahami proses belajar secara lebih 

mendalam, sebagaimana ditegaskan oleh studi lain yang menyoroti 

efektivitas instrumen refleksi dalam meningkatkan kedewasaan belajar 

peserta didik (Hidayati & Lestari, 2022) 

Melalui langkah-langkah sistematis tersebut, LKPD berbasis CTL 

dapat berfungsi sebagai instrumen pembelajaran yang efektif, terarah, dan 

bermakna. LKPD bukan hanya menjadi lembar kerja yang memandu 

penyelesaian tugas, tetapi juga menjadi media pembentukan pengalaman 
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belajar yang autentik. Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa perangkat 

ajar berbasis konteks mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

kreativitas karena peserta didik terlibat langsung dalam proses menemukan 

makna pembelajaran (Sundari, 2022). Dengan penyusunan yang tepat, 

LKPD berbasis CTL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi peserta didik. Selain itu, LKPD 

semacam ini berkontribusi dalam memupuk kemandirian belajar serta 

motivasi intrinsik karena peserta didik merasa terhubung dengan konteks 

pembelajaran. Oleh sebab itu, penyusunan LKPD berbasis CTL merupakan 

langkah strategis dalam mewujudkan pembelajaran yang relevan, adaptif, 

dan selaras dengan tuntutan pendidikan abad ke-21, sebagaimana ditegaskan 

oleh kajian terbaru mengenai desain perangkat ajar inovatif dalam 

pendidikan modern (S. Wahyuni, 2023).  

D. Materi Ekosistem dalam IPA 

Materi ekosistem merupakan salah satu topik penting dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di jenjang sekolah dasar. 

Ekosistem dipahami sebagai suatu sistem yang terdiri atas interaksi antara 

makhluk hidup (biotik) dan lingkungan tidak hidup (abiotik) yang saling 

memengaruhi untuk menjaga keseimbangan kehidupan. Pembelajaran 

ekosistem bertujuan agar peserta didik memahami keterkaitan antara 

komponen-komponen alam serta menumbuhkan sikap peduli terhadap 

lingkungan sekitar. Menurut Wulandari (2023), konsep ekosistem memiliki 

nilai edukatif tinggi karena mengajarkan peserta didik berpikir sistematis, kritis, 
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dan ekologis dalam memahami hubungan antar makhluk hidup dan 

lingkungannya. 

Selain berfungsi memperluas wawasan ilmiah, materi ekosistem juga 

berperan dalam membangun karakter ilmiah peserta didik melalui kegiatan 

pengamatan, eksperimen sederhana, dan refleksi terhadap fenomena alam. 

(Anugerah et al., 2023) menegaskan bahwa pembelajaran ekosistem yang 

dikaitkan dengan konteks lokal seperti kebun sekolah, kolam, atau taman kota 

dapat meningkatkan relevansi dan kebermaknaan belajar. Hal ini sejalan dengan 

prinsip pembelajaran mendalam (deep learning), di mana peserta didik tidak 

hanya menghafal istilah seperti “rantai makanan” atau “jaring-jaring 

kehidupan”, tetapi mampu memahami dinamika interaksi antar komponen 

dalam sistem ekologi secara menyeluruh. 

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, materi ekosistem juga menjadi 

sarana strategis untuk melatih literasi sains dan kemandirian belajar peserta 

didik. Melalui kegiatan berbasis proyek atau inkuiri, peserta didik diajak untuk 

mengamati, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan ilmiah mengenai 

keseimbangan lingkungan. Rohimah (2025) menjelaskan bahwa pembelajaran 

ekosistem yang interaktif dan reflektif mampu menumbuhkan kesadaran 

ekologis serta tanggung jawab moral terhadap kelestarian alam. Dengan 

demikian, materi ekosistem tidak hanya berperan sebagai konten akademik, 

tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter dan kesadaran lingkungan 

bagi peserta didik.  
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1. Pengertian Ekosistem 

Ekosistem merupakan suatu sistem ekologi yang terbentuk dari 

hubungan timbal balik antara makhluk hidup (komponen biotik) dengan 

lingkungan fisiknya (komponen abiotik) yang saling berinteraksi dan 

membentuk keseimbangan kehidupan. Dalam konteks pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), konsep ekosistem menjadi dasar bagi peserta 

didik untuk memahami keterkaitan dan ketergantungan antar unsur 

kehidupan di bumi. Menurut (Arifin, 2023) ekosistem adalah satuan 

fungsional yang mencakup semua organisme dan lingkungan fisiknya, yang 

berinteraksi melalui aliran energi dan siklus materi  

Lebih lanjut (Fadhilah & Nurhayati, 2024) menjelaskan bahwa 

ekosistem tidak hanya terdiri atas komponen fisik seperti tanah, air, dan 

udara, tetapi juga mencakup dinamika interaksi antara produsen, konsumen, 

dan dekomposer yang menjaga kelangsungan sistem kehidupan. Setiap 

komponen dalam ekosistem memiliki peran dan fungsi spesifik yang saling 

melengkapi, sehingga perubahan pada salah satu unsur dapat memengaruhi 

keseluruhan sistem. Oleh karena itu, pemahaman terhadap konsep 

ekosistem menjadi sangat penting dalam membentuk kesadaran ekologis 

peserta didik sejak dini.  

Dalam konteks pendidikan sains modern, pemahaman ekosistem 

juga dikaitkan dengan upaya menumbuhkan literasi lingkungan dan 

tanggung jawab sosial terhadap keberlanjutan alam. Pembelajaran tentang 

ekosistem harus menekankan prinsip keterpaduan antara ilmu pengetahuan 
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dan nilai-nilai konservasi lingkungan, agar peserta didik tidak hanya 

memahami aspek teoritisnya, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pengertian ekosistem dalam 

pembelajaran IPA mencakup pemahaman ilmiah, kesadaran ekologis, serta 

kemampuan berpikir kritis terhadap fenomena alam di sekitar (D. Lestari, 

2025).  

2. Komponen Ekosistem 

Ekosistem merupakan suatu sistem yang terbentuk oleh hubungan 

timbal balik antara makhluk hidup dan lingkungan fisiknya. Dalam sistem 

tersebut, setiap unsur memiliki fungsi tertentu yang saling melengkapi untuk 

menjaga keseimbangan kehidupan. Komponen ekosistem terdiri dari dua 

bagian utama, yaitu komponen biotik dan komponen abiotik. Kedua 

komponen ini saling berinteraksi dalam membentuk sistem ekologis yang 

dinamis dan berkesinambungan (Suryani, 2023). 

 

Gambar 2.1 Komponen Biotik dan Abiotik 
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a. Komponen biotik 

Komponen biotik adalah seluruh makhluk hidup yang menempati 

suatu ekosistem, baik berupa tumbuhan, hewan, mikroorganisme, maupun 

manusia. Keberadaan komponen biotik sangat penting karena berfungsi 

sebagai penggerak utama dalam siklus kehidupan. Berdasarkan perannya, 

komponen biotik dibedakan menjadi tiga kelompok utama, yaitu produsen, 

konsumen, dan dekomposer. 

1) Produsen 

Produsen merupakan organisme autotrof yang mampu 

menghasilkan makanan sendiri melalui proses fotosintesis. Contohnya 

adalah tumbuhan hijau dan beberapa jenis alga yang memanfaatkan 

energi matahari untuk mengubah karbon dioksida dan air menjadi 

glukosa serta oksigen. Energi kimia yang tersimpan dalam hasil 

fotosintesis ini menjadi sumber energi utama bagi organisme lain dalam 

ekosistem. Peran produsen sangat penting karena menjadi fondasi utama 

dalam rantai makanan, yang menentukan ketersediaan energi bagi 

seluruh komponen biotik lainnya (Wulandari, 2025).  

2) Konsumen 

Konsumen merupakan organisme heterotrof yang tidak dapat 

memproduksi makanan sendiri, sehingga bergantung pada organisme 

lain. Konsumen dibagi menjadi beberapa tingkatan, yaitu konsumen 

primer (pemakan tumbuhan), konsumen sekunder (pemakan hewan 

pemakan tumbuhan), dan konsumen tersier (pemangsa puncak). Dalam 
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ekosistem, konsumen berfungsi menjaga keseimbangan populasi 

organisme lain agar tidak terjadi dominasi spesies tertentu. Rahmadani 

menjelaskan bahwa keanekaragaman tingkat konsumen dalam rantai 

makanan menciptakan keseimbangan energi serta menjaga stabilitas 

jaring-jaring makanan (E. Rahmadani, 2025).  

3) Dekomposer 

Dekomposer atau pengurai adalah organisme yang berperan 

dalam menguraikan sisa-sisa makhluk hidup yang telah mati menjadi 

senyawa sederhana seperti karbon, nitrogen, dan fosfor. Hasil 

penguraian ini kemudian dimanfaatkan kembali oleh produsen untuk 

pertumbuhan dan fotosintesis. Mikroorganisme seperti bakteri dan 

jamur termasuk dalam kelompok dekomposer. Peran mereka sangat 

penting dalam menjaga siklus materi agar terus berlangsung tanpa henti 

di alam. Menurut (D. Lestari, 2025) aktivitas dekomposer tidak hanya 

menjaga keseimbangan nutrisi tanah, tetapi juga mencegah penumpukan 

bahan organik yang dapat mengganggu kestabilan lingkungan. 

b. Komponen Abiotik 

Komponen abiotik mencakup seluruh unsur tak hidup yang 

mendukung kehidupan organisme di suatu ekosistem. Unsur-unsur ini 

meliputi air, tanah, udara, suhu, cahaya matahari, dan kelembapan. 

Meskipun tidak memiliki kehidupan, faktor abiotik memiliki pengaruh yang 

sangat besar terhadap proses biologis dan distribusi organisme. 
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1) Air dan Tanah 

Air berfungsi sebagai pelarut universal yang diperlukan untuk 

proses metabolisme seluruh makhluk hidup. Ketersediaan air 

memengaruhi jenis vegetasi yang tumbuh di suatu wilayah. Sementara 

itu, tanah menyediakan unsur hara dan menjadi tempat hidup bagi 

berbagai organisme. Jenis dan tekstur tanah sangat menentukan 

kesuburan serta keberagaman makhluk hidup di suatu ekosistem. 

Kualitas tanah dan ketersediaan air berperan besar dalam menentukan 

produktivitas ekosistem darat (A. Putri, 2024).  

2) Cahaya, Suhu, dan Udara 

Cahaya matahari merupakan sumber energi utama yang 

menunjang kehidupan di bumi. Proses fotosintesis hanya dapat 

berlangsung dengan adanya sinar matahari. Selain itu, suhu dan udara 

berpengaruh terhadap laju metabolisme serta distribusi organisme. 

Udara menyediakan oksigen yang dibutuhkan untuk respirasi dan 

karbon dioksida untuk fotosintesis. Perubahan suhu dan intensitas 

cahaya akibat perubahan iklim global dapat mengganggu keseimbangan 

ekosistem karena memengaruhi interaksi antarspesies (R. Hidayat, 

2020).  

Keterkaitan antara komponen biotik dan abiotik bersifat saling 

bergantung. Makhluk hidup membutuhkan faktor abiotik untuk bertahan 

hidup, sementara proses biologis yang dilakukan makhluk hidup juga 

memengaruhi kondisi lingkungan abiotik. Misalnya, tumbuhan (biotik) 
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menghasilkan oksigen yang dibutuhkan manusia dan hewan melalui proses 

fotosintesis, sementara unsur abiotik seperti cahaya matahari dan air 

menjadi syarat utama bagi berlangsungnya proses tersebut. Keseimbangan 

ekosistem hanya dapat terjaga apabila interaksi antara kedua komponen ini 

berlangsung secara harmonis (Anugerah et al., 2023).  

Secara keseluruhan, komponen biotik dan abiotik merupakan dua 

unsur utama yang tidak dapat dipisahkan dalam sistem ekosistem. Keduanya 

berperan penting dalam menciptakan keseimbangan alam dan keberlanjutan 

kehidupan. Pemahaman terhadap komponen-komponen ini sangat penting 

dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar, karena dapat menumbuhkan 

kesadaran ekologis dan tanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan 

sejak dini. 

3. Dinamika Ekosistem 

Dinamika ekosistem merupakan proses perubahan yang terjadi 

dalam suatu ekosistem akibat interaksi antar komponen biotik dan abiotik 

yang berlangsung secara terus-menerus. Setiap makhluk hidup dan unsur 

lingkungan berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem, namun 

keseimbangan tersebut bersifat dinamis, bukan statis. Dinamika ekosistem 

mencerminkan kemampuan sistem ekologis untuk beradaptasi terhadap 

perubahan baik yang berasal dari faktor alami maupun aktivitas manusia 

(Fauziah, 2023). 
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a. Faktor Penyebab Dinamika Ekosistem 

Dinamika ekosistem dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

alami maupun antropogenik. Faktor alami meliputi bencana alam seperti 

kebakaran hutan, letusan gunung berapi, banjir, serta perubahan iklim yang 

memengaruhi kestabilan unsur abiotik. Sementara itu, faktor antropogenik 

mencakup aktivitas manusia seperti penebangan hutan, urbanisasi, 

pencemaran lingkungan, dan penggunaan bahan kimia secara berlebihan. 

Aktivitas tersebut meningkatkan tekanan terhadap ekosistem dan 

mempercepat kerusakan lingkungan di berbagai wilayah Indonesia 

(Pratama & Lestari, 2020). 

Selain itu, perubahan populasi juga memegang peranan penting 

dalam dinamika ekosistem. Misalnya, peningkatan jumlah populasi 

herbivora dapat menyebabkan berkurangnya vegetasi, yang pada akhirnya 

berdampak pada ketersediaan makanan bagi organisme lain. Sebaliknya, 

berkurangnya predator dapat menyebabkan ledakan populasi mangsa. 

Fenomena ini menggambarkan adanya keterkaitan kompleks antar 

komponen biotik dalam menjaga keseimbangan sistem ekologis. Fluktuasi 

populasi merupakan indikator utama yang menunjukkan adanya perubahan 

struktur dan fungsi dalam suatu ekosistem (Susanto & Wulandari, 2022).  

b. Proses Perubahan dalam Ekosistem 

Dinamika ekosistem dapat diwujudkan melalui dua bentuk 

perubahan utama, yaitu suksesi ekologis dan adaptasi ekologis. 
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1) Suksesi ekologis adalah proses perubahan bertahap dalam komposisi 

komunitas biotik menuju kondisi yang lebih stabil. Suksesi ini dapat 

terjadi secara alami pada ekosistem yang rusak atau terganggu. 

Susilowati (2023) menjelaskan bahwa suksesi primer terjadi pada lahan 

baru tanpa kehidupan sebelumnya, sedangkan suksesi sekunder terjadi 

pada ekosistem yang mengalami gangguan, tetapi masih memiliki sisa 

organisme hidup. 

2) Adaptasi ekologis merupakan kemampuan makhluk hidup untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan agar tetap bertahan 

hidup. Adaptasi dapat berupa perubahan morfologi, fisiologi, atau 

perilaku. Adaptasi ekologis berfungsi menjaga stabilitas populasi dan 

mencegah ketidakseimbangan rantai makanan di suatu ekosistem 

(Prasetya, 2021).  

Dinamika ekosistem memiliki dampak ganda, baik positif maupun 

negatif. Secara positif, perubahan ekosistem dapat menciptakan 

keanekaragaman hayati baru dan menumbuhkan keseimbangan ekologis 

yang lebih adaptif terhadap kondisi lingkungan. Namun, dampak negatif 

muncul ketika perubahan tersebut terjadi terlalu cepat akibat campur tangan 

manusia, seperti pencemaran atau eksploitasi sumber daya alam yang 

berlebihan. Degradasi lingkungan dapat menurunkan daya dukung 

ekosistem (carrying capacity) dan mengancam keberlanjutan kehidupan di 

dalamnya (D. Lestari, 2025).  
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Menjaga keseimbangan dinamika ekosistem memerlukan kesadaran 

dan partisipasi aktif seluruh pihak, baik individu, masyarakat, maupun 

pemerintah. Upaya yang dapat dilakukan antara lain adalah reboisasi, 

pengelolaan limbah berkelanjutan, konservasi sumber daya alam, dan 

penerapan pendidikan lingkungan di sekolah. Pendidikan lingkungan 

berbasis eco-literacy di sekolah dasar sangat efektif dalam menumbuhkan 

kesadaran ekosistem sejak usia dini, sehingga peserta didik mampu berperan 

aktif dalam menjaga keberlanjutan alam (N. Sari & Widodo, 2024).  

Dengan demikian, dinamika ekosistem merupakan proses alami 

yang mencerminkan hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan 

lingkungannya. Pemahaman terhadap dinamika ini sangat penting dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), karena dapat membentuk 

kesadaran ekologis dan sikap tanggung jawab terhadap kelestarian 

lingkungan hidup. 

E. Konsep Kemandirian Belajar 

1. Pengertian Kemandirian Belajar (Self-Directed Learning) 

Kemandirian belajar (self-directed learning) merupakan 

kemampuan individu untuk mengelola, memotivasi, dan mengevaluasi 

proses belajarnya secara mandiri tanpa ketergantungan penuh pada guru 

atau pihak lain. Kemandirian belajar adalah proses di mana individu secara 

sadar mendiagnosis kebutuhan belajarnya, merumuskan tujuan, memilih 

strategi, serta mengevaluasi hasil belajar yang dicapainya. Dalam konteks 

pendidikan dasar, konsep ini berarti peserta didik memiliki inisiatif dalam 
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belajar dan berpartisipasi aktif dalam memahami materi pembelajaran 

(Knowles, 2020).  

Sementara itu, mendefinisikan kemandirian belajar sebagai 

kemampuan peserta didik dalam mengambil tanggung jawab penuh 

terhadap kegiatan belajar, mulai dari perencanaan hingga penilaian hasil 

belajar. Kemandirian ini tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga 

afektif dan metakognitif termasuk kemampuan refleksi dan pengambilan 

keputusan dalam proses belajar (Setiawan, 2023).  

Kemandirian belajar menjadi salah satu kompetensi penting abad ke-

21 karena peserta didik dituntut untuk menjadi lifelong learner atau 

pembelajar sepanjang hayat. Peserta didik yang mandiri memiliki kesadaran 

akan tujuan belajarnya, percaya diri dalam memecahkan masalah, serta tidak 

mudah bergantung pada bantuan eksternal. Hal ini sejalan dengan arah 

kebijakan Merdeka Belajar yang menekankan otonomi dan tanggung jawab 

peserta didik dalam proses pembelajaran (Sumargiyani & Tsani, 2022).  

Dalam konteks sekolah dasar, kemandirian belajar perlu ditanamkan 

sejak dini agar peserta didik terbiasa mengatur waktu, mencari sumber 

belajar, serta merefleksikan hasil belajarnya sendiri. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang membantu peserta didik menemukan cara belajar yang 

sesuai dengan potensinya, bukan sekadar sebagai pemberi informasi. 

Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena peserta 

didik aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri (Rahmah et al., 

2024) 
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2. Ciri-ciri Peserta didik yang Mandiri dalam Belajar 

Peserta didik yang memiliki kemandirian belajar menunjukkan 

sejumlah karakteristik yang mencerminkan kemampuan mengatur dan 

mengontrol proses belajarnya secara efektif. Menurut Zimmerman (2021), 

ciri utama peserta didik mandiri adalah kemampuannya untuk menentukan 

tujuan belajar, mengelola strategi belajar, serta melakukan refleksi terhadap 

hasil belajar yang telah dicapai. Peserta didik mandiri tidak menunggu 

instruksi guru secara terus-menerus, tetapi berinisiatif mencari solusi dan 

informasi yang diperlukan dalam pembelajaran. 

Lebih lanjut, Susanto & Wulandari (2022) menguraikan bahwa 

peserta didik yang mandiri dalam belajar memiliki lima ciri utama, yaitu:  

1) Rasa tanggung jawab tinggi terhadap tugas belajar 

2) Disiplin dalam mengelola waktu dan sumber daya, 

3) Inisiatif dan rasa ingin tahu yang besar 

4) Kepercayaan diri dalam mengambil keputusan belajar 

5) Kemampuan melakukan refleksi diri terhadap hasil dan proses belajar.  

Ciri-ciri ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar tidak hanya 

terbatas pada aspek kognitif, tetapi juga melibatkan aspek emosional dan 

sosial. 

Menurut Hidayat & Sari (2023), peserta didik mandiri biasanya 

memiliki motivasi intrinsik yang kuat. Mereka belajar bukan semata-mata 

untuk mendapatkan nilai tinggi, tetapi karena keinginan untuk memahami 

dan menguasai suatu konsep. Mereka juga mampu menetapkan strategi 
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belajar sesuai gaya belajar masing-masing, baik melalui membaca, 

berdiskusi, maupun melakukan eksperimen sederhana. Dengan demikian, 

peserta didik mandiri cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi 

terhadap berbagai situasi belajar. 

Dalam konteks pendidikan dasar, kemandirian belajar menjadi 

indikator penting keberhasilan pembelajaran berbasis student-centered 

learning. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberi ruang bagi peserta 

didik untuk mengeksplorasi ide dan pengalaman belajar secara bebas, bukan 

hanya sebagai sumber informasi utama (Nugraha, 2024). Oleh karena itu, 

pengembangan perangkat pembelajaran seperti LKPD berbasis CTL sangat 

relevan untuk menumbuhkan ciri-ciri kemandirian belajar tersebut karena 

mengaitkan pengalaman nyata dengan konsep akademik. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar peserta didik terbentuk melalui interaksi 

kompleks antara faktor internal dan eksternal. Pemahaman terhadap kedua 

faktor ini penting agar guru, sekolah, dan keluarga dapat menciptakan 

kondisi pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kemampuan 

belajar mandiri. 

a. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan aspek yang berasal dari dalam diri peserta 

didik dan memengaruhi kesiapan mereka dalam mengatur proses belajar 

secara mandiri. Menurut Santrock (2021), faktor internal meliputi motivasi 
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belajar, kepercayaan diri, kemampuan metakognitif, dan kematangan 

emosional. 

1) Motivasi Belajar 

Motivasi menjadi penggerak utama dalam kemandirian belajar. 

Peserta didik yang memiliki motivasi intrinsik akan terdorong untuk 

belajar tanpa paksaan, mencari sumber tambahan, dan berusaha 

memahami materi secara mendalam (Susanto & Wulandari, 2022). 

2) Kepercayaan Diri (Self-Efficacy) 

Kepercayaan diri menentukan sejauh mana peserta didik yakin 

terhadap kemampuannya untuk belajar dan menyelesaikan tugas. 

Peserta didik dengan self-efficacy tinggi cenderung memiliki strategi 

belajar lebih efektif dan tahan menghadapi kesulitan (Santrock, 2021).  

3) Kemampuan Metakognitif 

Kemampuan ini mencakup kesadaran peserta didik terhadap 

proses berpikirnya sendiri merencanakan, memantau, dan mengevaluasi 

hasil belajar. Peserta didik yang terlatih secara metakognitif akan lebih 

mampu mengatur strategi belajar mandiri. 

4) Kematangan Emosional 

Emosi yang stabil membuat peserta didik mampu mengelola 

stres, fokus, dan tanggung jawab terhadap proses belajar. Hal ini 

memperkuat disiplin diri dan pengendalian terhadap distraksi eksternal. 
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b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal berasal dari lingkungan sekitar peserta didik 

yang memengaruhi motivasi dan perilaku belajar mereka. Faktor 

eksternal meliputi peran guru, dukungan keluarga, dan kondisi 

lingkungan belajar (Ningsih, 2023).  

1) Peran Guru 

Guru memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan 

kemandirian belajar peserta didik. Pembelajaran berbasis Contextual 

Teaching Learning (CTL) memungkinkan peserta didik menemukan 

konsep melalui pengalaman nyata dan refleksi. Guru bertindak 

sebagai fasilitator, bukan sumber utama pengetahuan. 

2) Dukungan Keluarga 

Lingkungan keluarga yang memberikan kesempatan anak 

untuk mengambil keputusan, bertanggung jawab terhadap tugas, dan 

mendapat kepercayaan, dapat menumbuhkan rasa mandiri. Pola 

asuh yang demokratis mendorong anak lebih bertanggung jawab 

terhadap proses belajarnya (Rahmadani, 2024) 

3) Lingkungan Belajar 

Lingkungan yang kondusif baik fisik maupun sosial 

menciptakan ruang bagi peserta didik untuk bereksplorasi. Fasilitas 

belajar, media pembelajaran interaktif, dan kegiatan kolaboratif di 

sekolah berperan penting dalam mendukung pembentukan 

kemandirian belajar. 
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Sinergi antara faktor internal dan eksternal sangat penting dalam 

penerapan pendekatan CTL. Peserta didik yang termotivasi secara intrinsik 

dan mendapat dukungan dari guru serta keluarga akan lebih mudah 

beradaptasi dengan pembelajaran berbasis konteks. Dengan demikian, 

kemandirian belajar tidak hanya menjadi tujuan akhir, tetapi juga proses 

yang terus dikembangkan sepanjang pengalaman pendidikan peserta didik 

(Ningsih, 2023).  

1. Indikator Kemandirian Belajar Peserta didik 

Kemandirian belajar merupakan kemampuan peserta didik dalam 

mengatur, mengontrol, serta mengevaluasi proses belajarnya tanpa 

bergantung pada orang lain. Indikator kemandirian belajar peserta didik 

sekolah dasar mencakup lima aspek utama, yaitu tanggung jawab, disiplin, 

inisiatif, kepercayaan diri, dan refleksi diri. Kelima indikator ini berfungsi 

sebagai tolok ukur untuk menilai sejauh mana peserta didik dapat belajar 

secara mandiri. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Anugerah yang 

mengidentifikasi lima indikator serupa, yaitu: tidak bergantung pada orang 

lain, memiliki rasa percaya diri, berperilaku disiplin, bersikap tanggung 

jawab, dan mampu berinisiatif dalam belajar (Anugerah et al., 2023).  

a. Tanggung Jawab terhadap Tugas Belajar 

Indikator ini mengacu pada kemampuan peserta didik 

menyelesaikan tugas secara mandiri dan bertanggung jawab atas 

hasilnya. Tanggung jawab mencerminkan kesadaran peserta didik 

terhadap kewajibannya dalam proses belajar. Peserta didik yang 
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memiliki tanggung jawab tinggi akan berusaha menyelesaikan tugas 

tepat waktu, memahami materi secara menyeluruh, dan tidak 

mengandalkan bantuan guru atau orang tua (Anugerah et al., 2023). 

b. Disiplin dan Pengaturan Waktu 

Disiplin menjadi indikator penting yang menunjukkan 

kemampuan peserta didik mengatur waktu belajar secara teratur. Peserta 

didik disiplin mampu mengelola jadwal, fokus terhadap kegiatan 

belajar, dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik kelas V di SDN 

Purwotomo Surakarta sudah menerapkan perilaku disiplin selama proses 

pembelajaran daring dengan persentase capaian sebesar 73,33%, 

menunjukkan kategori “mandiri” (Anugerah et al., 2023).  

c. Inisiatif dan Rasa Ingin Tahu 

Indikator ini menunjukkan kemauan peserta didik untuk 

bertindak tanpa menunggu arahan dari guru, seperti mencari sumber 

belajar tambahan atau mengajukan pertanyaan secara aktif. Berdasarkan 

penelitian hanya 26,67% peserta didik yang menunjukkan perilaku 

inisiatif tinggi selama pembelajaran daring, menandakan bahwa aspek 

ini masih perlu ditingkatkan melalui kegiatan pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan berpusat pada peserta didik (Anugerah et al., 2023) 

d. Kepercayaan Diri dalam Belajar 

Kepercayaan diri adalah keyakinan peserta didik terhadap 

kemampuannya untuk memahami dan menguasai materi pelajaran. 
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Penelitian ini menemukan bahwa 63,33% peserta didik memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang baik dalam menyampaikan pendapat dan 

mengikuti pembelajaran secara aktif. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepercayaan diri merupakan aspek kemandirian yang sudah mulai 

berkembang dengan baik di kalangan peserta didik sekolah dasar 

(Anugerah et al., 2023). 

e. Kemampuan Refleksi Diri 

Refleksi diri menggambarkan kemampuan peserta didik dalam 

menilai hasil belajarnya sendiri dan memperbaiki kesalahan tanpa 

menunggu arahan guru. Walaupun aspek ini tidak secara eksplisit 

diukur, namun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa masih banyak 

peserta didik yang memerlukan pendampingan untuk menyadari 

kelemahan dan memperbaiki strategi belajarnya secara mandiri 

(Anugerah et al., 2023). 

F. Hasil Penelitian Relevan 

Hasil penelitian relevan diperlukan untuk memperkuat landasan teoritis 

dan empiris dalam pengembangan LKPD berbasis Contextual Teaching 

Learning (CTL) pada materi ekosistem. Kajian ini bertujuan untuk meninjau 

berbagai penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan aspek 

pengembangan LKPD, penerapan pendekatan CTL, serta peningkatan 

kemandirian belajar peserta didik sekolah dasar dan menengah. Berdasarkan 

penelusuran, ditemukan beberapa penelitian relevan yang dapat dijadikan acuan 
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dalam mengembangkan LKPD yang dirancang pada penelitian ini, sebagaimana 

dijelaskan pada uraian berikut. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Elvi Dewi Minawati dan Ayatussa’adah  

(2020) dalam Jurnal Penelitian Sains dan Pendidikan  berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis CTL Materi 

Ekosistem pada Peserta Didik Kelas VII MTs” bertujuan untuk 

menghasilkan LKPD berbasis pendekatan CTL yang valid dan praktis 

digunakan dalam pembelajaran ekosistem. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa LKPD yang dikembangkan memperoleh kategori sangat valid 

dengan skor rata-rata ahli materi 3,33, ahli media 3,45, serta keterlaksanaan 

pembelajaran mencapai 4,33 (kategori sangat baik). Persamaannya dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama berfokus pada pengembangan LKPD 

berbasis CTL pada materi ekosistem untuk meningkatkan aktivitas belajar 

peserta didik. Perbedaannya, penelitian Minawati dan Ayatussa’adah hanya 

sampai pada tahap uji coba terbatas dan belum mengukur kemandirian 

belajar peserta didik sebagai salah satu indikator hasil pembelajaran. 

2. Penelitian oleh Titi Hardianti, A. Syachruroji, dan Nana Hendracipta (2019) 

dalam Jurnal Bionatural yang berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis 

Contextual Teaching and Learning pada Pembelajaran Perubahan Energi 

IPA Kelas IV SD Negeri Margagiri 2” menghasilkan LKPD dengan tingkat 

kelayakan tinggi. Validasi ahli materi memperoleh nilai 95,23%, ahli media 

80%, dan ahli bahasa 98,33%. Respon peserta didik mencapai 90,12% 

(kategori sangat baik). Persamaannya dengan penelitian ini yaitu sama-sama 
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mengembangkan LKPD berbasis CTL pada mata pelajaran IPA di sekolah 

dasar. Perbedaannya terletak pada materi ajar yang digunakan, di mana 

penelitian Hardianti dkk. fokus pada topik perubahan energi, sedangkan 

penelitian ini fokus pada materi ekosistem dan menekankan aspek 

kemandirian belajar peserta didik. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yulia Septi Wahyuni, Fadil Maiseptian, dan 

Erna Dewita (2021) dalam Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK) 

berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis CTL Terintegrasi Nilai Islam 

untuk Sekolah Dasar di Pekanbaru” bertujuan untuk mengembangkan 

LKPD berbasis CTL yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter religius. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan 

dinyatakan sangat valid dan praktis digunakan dengan respon guru dan 

peserta didik pada kategori “sangat bermanfaat”. Persamaannya dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama mengembangkan LKPD berbasis CTL untuk 

peserta didik sekolah dasar dengan tujuan meningkatkan hasil belajar dan 

pengalaman bermakna. Perbedaannya, penelitian Wahyuni dkk. 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam LKPD, sedangkan penelitian ini 

lebih berorientasi pada pembentukan kemandirian belajar peserta didik 

melalui konteks lingkungan ekosistem. 

4. Penelitian oleh Yesi Febriani, Ratih Purnama Pertiwi, dan Supangat (2022) 

dalam Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar berjudul “Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis CTL Tingkat Pendidikan 

Dasar” menghasilkan LKPD yang sangat valid dan efektif. Validasi ahli 
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materi memperoleh skor 91,6% dan ahli media 94,9%, dengan respon 

peserta didik uji kecil 89,7% dan uji besar 91,7%. Nilai N-Gain sebesar 0,73 

menunjukkan peningkatan hasil belajar yang tinggi. Persamaannya dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama berfokus pada pengembangan LKPD 

berbasis CTL dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar dengan tujuan 

meningkatkan keaktifan dan pemahaman konsep peserta didik. 

Perbedaannya, penelitian Febriani dkk. lebih menekankan pada efektivitas 

hasil belajar kognitif, sementara penelitian ini menitikberatkan pada aspek 

kemandirian belajar peserta didik dalam memahami konsep ekosistem. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Ainun dan Khairul Asri (2018) dalam 

Jurnal Serambi Akademica berjudul “Peningkatan Kemampuan Penalaran 

Matematis dan Kemandirian Belajar Peserta didik SMPN 1 Suka Makmur 

melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning” menunjukkan 

bahwa penerapan CTL dapat meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis dan kemandirian belajar peserta didik secara signifikan 

dibandingkan metode konvensional. Persamaannya dengan penelitian ini 

terletak pada penerapan pendekatan CTL untuk menumbuhkan kemandirian 

belajar peserta didik. Perbedaannya, penelitian Ainun dan Asri bersifat 

eksperimen dalam konteks pembelajaran matematika dan tidak 

mengembangkan produk LKPD secara khusus, sedangkan penelitian ini 

fokus pada pengembangan LKPD berbasis CTL dalam materi ekosistem 

sebagai sarana untuk melatih kemandirian belajar peserta didik. 
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G. Kerangka Berpikir 

Untuk mempermudah dalam menjelaskan penelitian ini berikut di 

tampilkan bagan kerangka berpikir hubungan dan pengaruh masing-masing 

variabel penelitian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1. Kerangka Berpikir 

 

 

Kondisi ideal: 
1. LKPD CTL mampu meningkatkan  ketertarikan dan antusias dalam proses 

pembelajaran 
2. LKPD CTL mampu melatih Kemandirian Belajar Peserta didik SD sehingga 

peserta didik dapat memecahkan masalahnya sendiri serta mampu 
menerapkan dalam berbagai situasi nyata kehidupan sehari-hari  

Hasil Observasi: 
1. Belum ada penggunaan LKPD CTL, bahan ajar yang digunakan hanya latihan 

dibuku teks. 
2. Belum ada keterlibatan mata pelajaran IPA dengan kasus nyata dilingkungan 

sekitar 
3. Pembelajaran dikelas masih bersifat monoton 
4. Belum tersedianya LKPD IPA berbasis CTL untuk melatih Kemandirian 

belajar peserta didik 
 

Perlu adanya pengembangan LKPD berbasis Contextual Teaching 
Learning (CTL) Untuk Melatih Kemandirian Belajar Peserta didik SD 

 

Ketersediaan LKPD CTL  

Harapan: 
LKPD berbasis Contextual Teaching Learning (CTL) yang 

dikembangkan valid dan praktis agar dapat Melatih Kemandirian 
Belajar Peserta didik 
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Produk yang akan dikembangkan adalah Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dimulai 

dengan dua tahap penilaian kualitas produk: Validasi Ahli Materi yang 

memastikan kesesuaian dan kejelasan penyajian isi, dan Validasi Ahli Media 

yang fokus pada desain, tata letak, serta kualitas teknis dan visual. Setelah 

LKPD tervalidasi, tahap selanjutnya adalah Implementasi di Kelas, di mana 

LKPD digunakan untuk memfasilitasi aktivitas kontekstual, refleksi, dan latihan 

mandiri oleh peserta didik. Seluruh tahapan ini bertujuan untuk mencapai Hasil 

Akhir yang merupakan dampak positif dari penggunaan LKPD, yaitu 

Peningkatan Kemandirian Belajar peserta didik, diikuti dengan peningkatan 

motivasi dan inisiatif mereka dalam proses pembelajaran. 

 

 


